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Abstrak

Sektor perbankan merupakan industri yang paling banyak diatur olen pemerintah mengingat
pentingnya sektor ini dalam perekonomian negara sebagai jembatan pembiayaan sektor riil. Saham di
industri perbankan merupakan salah satu saham yang sangat diminati oleh para investor. Bagi investor
informasi mengenai Kinerja perusahaan sangat penting untuk melihat dana yang diinvestasikan dapat
dipertahanakan atau tidak sehingga investor mencari alternatif lain, yaitu dengan menginvestasikan
dananya pada perusahaan lain. Adapun faktor diluar perusahaan seperti ekonomi makro yang harus
diperhatikan oleh para investor seperti pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB), nilai tukar mata
uang (kurs), dan inflasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kurs, inflasi, dan
pertumbuhan PDB terhadap harga saham sektor perbankan yang terdaftar di BEI. Populasi yang
digunakan adalah 26 perbankan yang masuk dan yang tidak melakukan split stock di Bursa Efek
Indonesia. Periode penelitian ini dilakukan pada tahun 2011 hingga 2021. Pengolahan data dilakukan
uji asumsi dengan menggunakan aplikasi EViews12. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kurs
berpengaruh postif dan signifikan terhadap harga saham sub sektor perbankan pada tahun 2011-2021
secara parsial. Sementara itu, inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham sub
sektor perbankan pada tahun 2011-2021 secara parsial, sedangkan pertumbuhan PDB berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham sub sektor perbankan tahun 2011-2021 secara parsial.
Secara simultan, kurs, inflasi, dan pertumbuhan PDB berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga

saham sub sektor perbankan pada tahun 2011-2021.

Kata Kunci: Kurs; Inflasi; PDB; Harga Saham

Pendahuluan dalam pembiayaan. Kesehatan bank menjadi
Sektor perbankan adalah industri yang faktor utama yang menarik minat para investor.
diatur paling ketat oleh pemerintah karena Semakin sehat bank, semakin banyak pula
memiliki peran penting dalam mendukung investor yang tertarik untuk berinvestasi.
perekonomian negara melalui pembiayaan Menurut Alvia et al. (2022), pasar modal
sektor riil. Saham perbankan sangat diminati adalah salah satu instrumen ekonomi yang
oleh investor karena menjadi jembatan utama berkembang pesat dan pembangunan ekonomi
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terkait erat dengan modal. Namun, negara
berkembang sering mengalami kekurangan
modal. Untuk mengatasi hal ini, perusahaan
dapat menjual sebagian sahamnya di pasar
modal untuk mendapatkan dana dari
masyarakat yang ingin berinvestasi dengan
harapan memperoleh keuntungan dari kenaikan
harga saham dan dividen. Dana yang diperoleh
akan digunakan oleh perusahaan untuk
memperluas cabang, membayar utang, dan
Untuk

informasi tentang kinerja perusahaan sangat

mengembangkan  bisnis. investor,
penting untuk mengetahui apakah investasi
mereka berpotensi menghasilkan keuntungan
atau tidak. Sebagai sektor yang sangat penting
bagi Indonesia,

perekonomian perbankan

memiliki peran utama dalam administrasi
keuangan, pengumpulan dana, pengawasan
uang, penyediaan kredit, dan transfer uang.

Berdasarkan data cncbcindonesia, terdapat
4 saham perbankan dari 10 saham blue chip
dengan Earning Per Share growth year over
year mencapai 78% pada bank BBRI. Namun
dari keseluruhan jumlah bank yaitu ada 46 bank
yang terdaftar di BEI ada 26 bank yang Tbk 10
tahun terakhir dan beberapa bank tidak dapat
menyaingi saham bank bluechip yang
pendapatan bersihnya kurang bahkan stuck
sehingga membuat harga sahamnya tidak
mengalami  kenaikan bahkan ada yang
menurun.

Menurut Suryani dan Sudiartha (2018),
kurs atau nilai tukar adalah harga satu unit mata
uang asing dalam mata uang domestik atau
sebaliknya. Jika fluktuasi kurs tidak stabil,

maka dapat menurunkan tingkat kepercayaan
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investor asing terhadap  perekonomian
Indonesia. Mata uang Dollar AS dianggap
sebagai mata uang yang kuat dan sering
digunakan media

sebagai pertukaran

internasional. Sebagai mata uang standar
penilaian dalam hampir seluruh aktivitas
ekonomi dunia, perlu dilakukan penelitian
untuk mengetahui pengaruh nilai tukar Dollar
AS terhadap Rupiah terhadap harga saham.
Pada Rabu, 14 April 2021, investor asing
mengejar saham bank, termasuk saham PT
Bank Central Asia Tbhk (BBCA) senilai Rp 309
miliar, PT Bank Rakyat Indonesia Tbhk (BBRI)
senilai Rp 59,4 miliar, dan PT Bank BTPN
Syariah  Thk 14,6 miliar.

Sebelumnya, saham BBCA mengalami

senilai  Rp

penjualan investor asing sejak 15 Maret 2021,
dengan penjualan terbesar terjadi pada 9 Maret
2021 senilai Rp 497,1 miliar. Saham BBRI
mengalami penjualan oleh investor asing
terpanjang selama enam hari berturut-turut
sejak 30 Maret 2021, dengan penjualan terbesar
pada 1 April 2021 senilai Rp 575,5 miliar, dan
total penjualan mencapai Rp 307,5 miliar pada
30 Maret 2021.

Inflasi adalah suatu keadaan di mana terjadi
kenaikan harga secara umum yang dapat
mengurangi daya beli uang. Kondisi inflasi
terjadi ketika harga-harga terus meningkat
dalam periode waktu tertentu dan bisa
disebabkan oleh meningkatnya jumlah uang
yang beredar dan tidak seimbang dengan
tingkat persediaan barang. Indeks Harga
Konsumen (IHK) adalah salah satu indikator
yang sering digunakan untuk mengukur tingkat

inflasi. Jika terjadi kenaikan inflasi, maka
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pendapatan riil bisa menurun dan dampaknya

dapat mempengaruhi investasi para investor.
Peningkatan Produk Domestik Bruto

(PDB) dapat dianggap sebagai indikasi positif
untuk melakukan investasi, begitu pula
sebaliknya. Kenaikan PDB dapat berdampak
positif terhadap kemampuan konsumen dalam
membeli produk, sehingga dapat meningkatkan
permintaan terhadap produk perusahaan.
Dengan meningkatnya permintaan, perusahaan
dapat meningkatkan keuntungan mereka, dan
hal ini dapat berdampak pada kenaikan harga
saham perusahaan. Berdasarkan fenomena
yang dituliskan diatas, maka pertanyaan dalam
penelitian ini:

1. Bagaimana pengaruh kurs, inflasi, dan
pertumbuhan PDB terhadap harga saham
perbankan tahun 2011-2021 secara
simultan?

2. Bagaimana pengaruh kurs terhadap harga
saham secara parsial tahun 2011-2021?

3. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap harga
sahaam perbankan tahun 2011-2021 secara
parsial?

4. Bagaimana pengaruh pertumbuhan PDB
terhadap harga saham perbankan tahun

2011-2021 secara parsial?

Metode
Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek
Indonesia  (BEI) dengan mengakses

www.idx.co.id untuk mendapatkan informasi
yang diperlukan tentang perusahaan sektor
perbankan. Objek penelitiannya adalah kurs,
inflasi, pertumbuhan PDB, dan harga saham.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah 26 perbankan yang masuk dan yang
tidak melakukan split stock di Bursa Efek
Indonesia per tanggal 30 November 2010.
Periode penelitian ini dilakukan pada tahun
2011 hingga 2021. Sementara itu, Metode
pengambilan sampel yang dipilih adalah non-
probability sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel yang tidak dipilih secara acak dengan
teknik purposive sampling.

Teknik purposive sampling yaitu teknik
dilakukan
berdasarkan pertimbangan yang sesuai dengan

penentuan  sampel  dengan
tujuan penelitian. Sampel ini digunakan karena

dalam upaya memperoleh data tentang
fenomena atau masalah yang akan diteliti
memerlukan sumber data atau Kkriteria khusus
berdasarkan  penelitian  tertentu, tingkat
signifikan tertentu (Sugiyono, 2016). Kriteria
yang dijadikan dasar pemilihan anggota sampel
pada

penelitian ini adalah perusahaan

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia berturut-turut dari tahun 2011 hingga
2021. Sampel yang terpilih ssejumlah 26
perusahaan perbankan dan tahun pengamatan
kurun waktu 10 tahun sehungga menghasilkan
sebanyak 260 sampel dalam penelitian ini.
Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif yang
merupakan data dalam bentuk angka-angka dan
dapat satuan
(Sugiyono, 2016).
penelitian ini adalah data terkait kurs, inflasi
Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB),
dan harga saham pada sektor perbankan yang

terdaftar di

dinyatakan dengan hitung

Data kuantitatif dalam

Bursa Efek Indonesia. Dalam

penelitian ini data diperoleh dari Bursa Efek
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Indonesia (BEI) melalui situs www.idx.co.id
selama periode penelitian 2011 sampai dengan
2021.
Metode
keperluan penelitian ini dilakukan dengan

pengumpulan data untuk
atau observasi
tidak terlibat.

Dokumentasi yang dilakukan adalah dengan

teknik dokumentasi non-

partisipan, dimana peneliti
mengumpulkan semua data yang berkaitan

dengan penelitian. Dalam penelitian ini
pengolahan data dilakukan uji asumsi dengan

menggunakan aplikasi EViews12.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan metode estimasi regresi
antara Common Effect Model (CEM), Fixed
Effect Model (FEM) dan Random Effect Model
(REM)

persamaan regresi dengan Uji Chow, Uji

serta pemilihan model estimasi
Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier, maka
terpilinlah Random Effect Model (REM) untuk
persamaan regresi linear data panel. Model
estimasi yang diperoleh dari Random Effect
Model (REM) dirumuskan sebagai berikut:
Y=158.28 + 0.14X1 - 78.32X2 - 1.25X3 + e
Hasil persamaan dengan regresi data
panel diatas menunjukkan bahwa tingkat
probabilitas yang diproduksi oleh harga saham
memiliki nilai konstanta 158.28, artinya jika
variabel independen lain nilainya tetap
(konstan) maka nilai tingkat probabilitas yang
diukur dengan harga saham sebesar 158.28.
Tingkat kurs memiliki koefisien regresi dengan
angka sebesar 0.14, yang artinya setiap
peningkatan sebesar 1% pada kurs akan

meningkatkan pengungkapan probabilitas yang
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diukur dengan harga saham 1 lot sebesar 0.14%
dengan asumsi kondisi variabel independen
yang lain konstan.

Inflasi memiliki koefisien regresi dengan
angka sebesar -78.32, yang artinya setiap
peningkatan sebesar 1% pada inflasi akan
menurunkan pengungkapan probabilitas yang
diukur dengan harga saham 1 lot sebesar -
78.32%
independen

dengan asumsi kondisi variabel

yang
Pertumbuhan PDB memiliki koefisien regresi

lain tetap (konstan).
sebesar -1.25, yang artinya setiap peningkatan
sebesar 1% pada pertumbuhan PDB akan
menurunkan pengungkapan probabilitas yang
diukur dengan harga saham 1 lot sebesar -1.25
% dengan asumsi kondisi variabel independen

yang lain (konstan).

Tabel 1
Hasil Analisis Regresi Data Panel

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 158.2817 737.3251 0.214670 0.8302
X1 0.146257 0.042031 3.479766 0.0006
X2 -78.32002 32.62153 -2.400869 0.0170
X3 -1.258006 34.04391 -0.036952 0.9705

Sumber: Output Eviews 12 (data diolah)
Berdasarkan hasil analisis data dalam
penelitian ini, dapat dilihat kurs memiliki
koefisien regresi sebesar 0.146257 yang berarti
memiliki arah positif. Menandakan bahwa kurs
berpengaruh positif terhadap harga saham,
dengan nilai probabilitas 0.0006 < 0,05. Angka
probabilitas ini menandakan bahwa kurs
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
harga saham. Kurs merupakan suatu alat
dalam

pembayaran lintas negara karena

penduduk  suatu negara  menghendaki
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pembayaran dalam mata uang sendiri. Kurs
adalah sebagai harga mata uang asing terhadap
mata uang domestik.

Nilai
Amerika Serikat sebagai raksasa ekonomi

tukar rupiah terhadap dolar

dunia dari tahun ke tahun mengalami

perubahan yang cukup signifikan, karena
sistem kebijakan nilai tukar Indonesia adalah
sistem nilai tukar mengambang, yakni bank
membiarkan nilai  tukar  untuk
diri

menyeimbangkan penawaran dan permintaan

sentral

menyesuaikan dalam rangka
akan mata uang asing. Kurs yang tidak menentu
(tidak stabil) membuat para pelaku ekspor
kesulitan dalam menentukan harga dan jual beli
barang sehingga dapat mengurangi laba yang
diproleh. Kesulitan tersebut berdampak pula
terhadap harga saham yang dimiliki. Namun
sebagian perusahaan juga diuntungkan apabila
terjadi pelemahan nilai tukar rupiah terhadap
dollar. Dengan demikian ketidakstabilan kurs
ini dapat mempengeruhi pergerakan harga
saham. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian  terdahulu  dimana
Muhammad Fatih Munib, (2016) dan Suramaya

Suci Kewal, (2012) bahwa kurs berpengaruh

penelitian

positif signifikan terhadap harga saham.

Inflasi memiliki koefisien regresi sebesar
-78.32002 yang berarti memiliki arah negatif.
Arah negatif ini menandakan bahwa inflasi
berpengaruh negatif terhadap harga saham,
dengan nilai probabilitas 0.0170 < 0,05. Angka
probabilitas ini menandakan bahwa nilai tukar
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
harga saham. Hal tersebut sesuai dengan teori

Tandelilin, (2010) yang menyatakan bahwa
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inflasi merupakan suatu bentuk dari sinyal
negatif bagi setiap investor.

Peningkatan inflasi akan membawa
dampak terhadap meningkatnya juga biaya-
biaya produksi yang disebabkan adanya
kenaikan dari harga bahan baku, biaya-biaya
operasional dan lain sebagainya. Dengan
adanya kondisi tersebut juga akan dapat
menurunkan tingkat profitabilitas dari suatu
perusahaan, hal ini dikarenakan minat daya beli
suatu masyarakat terhadap suatu barang akan
mengalami penurunan, maka dari hal tersebut
akan berpengaruh terhadap kondisi dari pasar
modal. Oleh karena kondisi tersebut akan
membuat setiap investor menjadi tidak akan
tertarik lagi untuk menanamkan modalnya di
pasar modal, serta kondisi tersebut juga akan
membuat tingkat permintaan terhadap saham
akan mengalami suatu penurunan. Penurunan
permintaan inilah yang nantinya akan
menyebabkan harga dari suatu saham akan
mengalami penurunan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu dimana
penelitian Ni Made Ayu Dwijayanti (2021) dan
Kurniawati

Emi (2015) yang menyatakan

bahwa inflasi secara parsial  negatif
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
Berdasarkan hasil data dalam penelitian
ini, dapat kita lihat bahwa pertumbuhan PDB
memiliki koefiesien regresi sebesar -1.258006
yang bertanda negatif dengan nilai probabilitas
0.9705 > 0,05. Angka probabilitas ini
PDB

memiliki pengaruh yang negatif dan tidak

menandakan  bahwa  pertumbuhan

signifikan terhadap harga saham pada sektor

perbankan.  Pertumbuhan  PDB  tidak
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berpengaruh terhadap return saham sektor
perbankan menandakan bahwa meningkat dan
menurunnya pertumbuhan PDB Indonesia
kurang dapat memengaruhi minat investor
untuk berinvestasi pada saham perusahaan.
Peningkatan pertumbuhan PDB belum
tentu meningkatkan pendapatan perkapita
setiap individu sehingga pola investasi di pasar
tidak

peningkatan pertumbuhan ekonomi, kemudian

modal terpengaruh  oleh  adanya
para investor cenderung lebih memperhatikan
risiko yang akan dihadapi ketika membeli
saham pada suatu perusahaan. Hasil Penelitian
ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh
Vivi

Kewal,

Indriani, (2022) dan Suramaya Suci
(2012) bahwa pertumbuhan PDB
berpengaruh negative dan tidak signifikan

terhadap harga saham.

Kesimpulan

Kurs berpengaruh postif dan signifikan
terhadap harga saham sub sektor perbankan
2011-2021

Sementara itu, inflasi berpengaruh negatif dan

pada tahun secara parsial.

signifikan terhadap harga saham sub sektor
perbankan pada tahun 2011-2021 secara
parsial, sedangkan  pertumbuhan  PDB
berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap harga saham sub sektor perbankan

tahun 2011-2021 secara parsial.

Tabel 2
Hasil Uji F (Simultan)
F-statistic 10.53843
Prob(F-statistic) 0.000001

Sumber: Output Eviews 12 (data diolah)
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Berlandaskan hasil analisis data pada
penelitian ini, bahwa kesimpulan dari ketiga
variabel yaitu kurs, inflasi, dan pertumbuhan
PDB berpengaruh secara signifikan bagi
perubahan harga saham yang probabilitas
0,000001 < 0,05, hasil ini didukung oleh
pengujian menggunakan Eviews12. Temuan ini
sejalan dengan jurnal
Muhammad Fatih Munib (2016) dan Ni Made
Ayu Dwijayanti (2021).

Implikasi

yang ditulis oleh

kebijakan  yang  dapat

diterapkan adalah investor maupun calon

yang
modalnya di Bursa Efek Indonesia terutama di

investor ingin  menginvestasikan
sektor perbankan hendaknya memperhatikan
faktor eksternal. Berdasarkan penelitian ini
faktor eksternal yang dapat diamati kurs,
Investasi

inflasi, dan pertumbuhan PDB.

dengan mengamati ekonomi makro dapat
memaksimalkan keuntungan investasi serta
meminimalkan kerugian yang dapat terjadi saat
berinvestasi saham perbankan di Bursa Efek

Indonesia.
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